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ABSTRACT 
  Kulkul is one of the traditional information facilities that is still used in an area or 

village. Kulkul is a cultural heritage and is used as a medium of information in the daily life of the 

Balinese people. In general, the types of beats are divided into kulkul deliberation, kulkul jayabaya 

and kulkl of death, each type of kulkul has a function and provides different information. To do the 

taping of the kulkul in a village, it is carried out by kelian adat by riding the bale kulkul and 

sounding the kulkul according to the number of beats and rhythm of the different kulkul based on 

the type of kulkul. By looking at this process, the researchers tried to facilitate the custom of kelian 

in tapping the kulkul through the web-based kulkul controller application, which later could 

facilitate the kelian adat in determining the type of kulkul to be sounded, knowing the kulkul 

information log that had sounded with detailed information on time, date, the location and type of 

kulkul sounded. The Kulkul controlling information system is expected to be able to facilitate it 

without replacing the role of kelian adat and local wisdom culture that has been carried down for 

generations. Information system testing is done by testing blackbox testing. 
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ABSTRAK 

Kulkul merupakan salah satu sarana informasi tradisional yang masih digunakan pada 

suatu wilayah atau desa. Kulkul merupakan warisan budaya dan digunakan sebagai media 

informasi dalam keseharian masyarakat bali. Secara umum jenis ketukan dibagi menjadi kulkul 

musyawarah, kulkul jayabaya dan kulkul kematian, setiap jenis kulkul memiliki fungsi dan 

memberikan informasi yang berbeda. Untuk melakukan pengetukan kulkul pada suatu desa maka 

dilakukan oleh kelian adat dengan cara menaiki bale kulkul dan membunyikan kulkul sesuai 

dengan jumlah ketukan dan ritme kulkul yang berbeda berdasarkan jenis kulkul. Dengan melihat 

proses ini maka peneliti berusaha untuk memudahkan kelian adat dalam melakukan pengetukan 

kulkul melalui aplikasi pengendali kulkul berbasis web, yang nantinya dapat memudahkan kelian 

adat dalam menentukan jenis kulkul yang akan dibunyikan, mengetahui log informasi kulkul yang 

telah dibunyikan dengan detail informasi waktu, tanggal, lokasi dan jenis kulkul yang dibunyikan. 

Sistem informasi pengendali kulkul ini diharapkan dapat memudahkan tanpa menggantikan peran 

kelian adat serta budaya kearifan lokal yang sudah dilakukan turun-temurun. Pengujian sistem 

informasi dilakukan dengan melakukan pengujian blackbox testing.  

Kata Kunci : sistem informasi, kendali, kulkul 

 

 

PENDAHULUAN 

 

ulkul adalah alat komunikasi tradisional 

masyarakat bali, yang berupa alat bunyian 

yang umumnya terbuat dari kayu atau 

bambu, dan peninggalan para leluhur 

sehingga sangat disakralkan. Kulkul juga 

digunakan sebagai alat komunikasi 

tradisional masyarakat bali[1]. Kulkul 

merupakan salah satu media informasi yang 

menjembatani setiap kegiatan, kejadian pada 

banjar agar bisa diketahui oleh seluruh 

masyarakat pada banjar tersebut. Kulkul 

memiliki fungsi seperti tanda pertemuan 

rutin masyarakat setiap bulan, suara kulkul 

digunakan sebagai pengingat bahwa 

pertemuan akan segera dilakukan, dan 

jumlah ketukan kulkul menentukan jenis 

pertemuan atau kejadian yang terjadi pada 

suatu banjar. Tanda pengerahan tenaga kerja 

yaitu Pengerahan tenaga kerja disini 

contohnya adalah akan diadakan kegiatan 

gotong royong seperti gotong royong 

membersihkan desa, mempersiapkan 

upacara adat, mencuci barang-barang suci 

dan lain-lain. Tanda gejala alam yaitu 

K 
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Kulkul biasa juga digunakan sebagai 

penanda adanya bencana alam, kejahatan, 

pertempuran[2][3]. 

Kulkul memiliki jenis ketukan yang 

menentukan informasi yang disampaikan 

kepadamasyarakat, seperti halnya pada 

Banjar Chandra Asri, Denpasar. Kulkul 

sangat berperan penting sebagai media 

informasi kepada seluruh masyarakat banjar. 

Untuk menyebarkan informasi maka pada 

Banjar Chandra Asri menggunakan tiga jenis 

ketukan kulkul yaitu ketukan kulkul  

musyawarah yang ditujukan untuk 

memberikan informasi mengenai adanya 

pertemuan untuk musyawarah desa, 

selanjutnya ketukan kulkul kematian untuk 

memberitahukan kepada masyarakat desa 

bahwa ada salah satu keluarga masyarakat 

ada yang meninggal dunia dan ketukan 

pancabaya atau disebut kulkul bulus yang 

berfungsi untuk memberitahukan kepada 

masyarakat desa bahwa di desa terjadi suatu 

bencana alam, kerusuhan, kejahatan. Kulkul 

sangat disakralkan sehingga tidak semua 

orang bisa membunyikan kulkul, sesuai 

dengan awig-awig banjar ataupun pararem 

banjar maka yang berhak untuk 

membunyikan adalah kelian adat banjar.  

Berdasarkan dari perihal diatas 

sehingga media informasi kulkul sangat 

penting bagi keberlangsungan penyebaran 

informasi dalam suatu banjar, sehingga 

dirancang suatu sistem informasi berbasis 

website yang nantinya dapat memudahkan 

pihak banjar khususnya kelian adat untuk 

melakukan perintah jarak jauh (online) 

dalam hal ini memanfaatkan fasilitas koneksi 

internet untuk mengatur jenis ketukan kulkul 

pada banjar,  kemudahan yang dimaksud 

yaitu secara situasional pihak banjar tidak 

perlu untuk datang ke banjar dan 

membunyikan kulkul, namun hanya dengan 

mengakses website dan memilih jenis 

ketukan yang dipilih dan secara otomatis 

kulkul pada banjar sesuai dengan perintah 

jenis ketukan yang dipilih.   

TINJAUAN PUSTAKA  

Sistem Informasi  

Dalam sebuah organisasi, untuk 

mempermudah bagi para pekerja dalam 

memperoleh informasi, teknologi informasi 

dapat dilibatkan. Secara lebih khusus, 

organisasi umumnya menerapkan sistem 

informasi. Sistem informasi adalah 

kombinasi antar prosedur kerja, informasi, 

orang, dan teknologi informasi yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan 

dalam organisasi. Gambar 2.1 

memperlihatkan komponen-komponen yang 

membentuk yang membentuk sistem 

informasi saling berinteraksi[4]. 

USER

INFORMASI

TEKNOLOGI INFORMASI

TARGET

Cara kerja yang dilakukan 
user dan teknologi 

informasi

Hal yang dicoba untuk 
dilakukan sisitem

 
Gambar 1.Skema definisi sistem informasi 

Sistem Kendali 

Sistem kendali secara umum adalah 

sistem yang berkaitan dengan metode yang 

memungkinan komputer untuk dapat 

bertindak sebagai pengendali dari suatu 

sistem, komputer berguna untuk 

mengendalikan dan menerima data input 

dari perangkat yang digunakan. Metode ini 

disebut dengan sistem kendali[5][6].  

Blok Diagram  

Blok diagram adalah alur kerja sistem 

secara sederhana yang bertujuan untuk 

menerangkan cara kerja sistem tersebut 

secara garis besar berupa gambar dengan 

tujuan agar lebih mudah dimengerti dan 

dipahami[7][8].  

 

Data Flow Diagram  

Pengertian secara umum dari data flow 

diagram adalah suatu network yang 

menggambarkan suatu sistem 

komputerisasi, manualisasi dan gabungan 

dari keduanya, yang penggambarannya 

disusun dalam bentuk kumpulan 

komponen sistem yang saling 

berhubungan sesuai dengan aturan 

mainnya[9]. Data flow diagram 

meruapakan model logika data atau 
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proses yang dibuat untuk menggambarkan 

darimana asal data dan kemana tujuan 

data yang keluar dari sistem. DFD 

menggambarkan penyimpanan data dan 

proses mentransformasikan data. DFD 

menunjukkan hubungan antara data pada 

sistem dan proses pada sistem[10]. 

Blackbox Testing   

Dalam pengujian perangkat lunak ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan, 

salah satunya adalah pengujian 

dengan back-box testing. pengujian 

black-box testing (pengujian kotak 

hitam) yaitu menguji perangkat lunak 

dari segi spesifikasi fungsional tanpa 

menguji desain dan kode program. 

Pengujian dimaksud untuk 

mengetahui apakah fungsi – fungsi 

masukan, dan keluaran dari perangkat 

lunak sesuai dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan[11]. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis dan perancangan dimulai 

dengan membuat blok diagram untuk 

menggambarkan alur kerja sistem 

dan yang menggunakan pendekatan 

Structured Analysis and Structured 

Design. Alat bantu yang digunakan 

adalah Statement of Purpose, Event 

List, Context Diagram. Perancangan 

database dengan menggunakan 

Conceptual Data Model (CDM) serta 

perancangan antarmuka pengguna 

(Interface). 

Statement Of Purpose  

 Sistem ini mampu memberikan 

gambaran mengenai proses 

pengolahan dan perintah data ketukan 

kulkul yang dilakukan pada Banjar 

Chandra Asri. Jenis ketukan kulkul 

terdiri dari kulkul musyawarah, 

kulkul pancabaya dan kulkul 

kematian.   

Blok Diagram  

Blok diagram pada Gambar 3.1 

menunjukan sistem informasi ketukan 

kulkul yang terdiri dari Keypad, arduino 

Uno, LCD, Motor servo, Modul GSM SIM 

900. Ketika user mengirim sms dengan 

menekan button pada aplikasi android atau 

perintah maka Modul GSM akan 

memberikan inputan ke mikrokotroler lalu 

diproses lalu di proses didalam 

mikrokontroler, dan SIM 900 mengirimkan 

data hasil dari perintah yang diterima 

melalui sms ke web lalu di simpan pada 

database, kemudian web akan menampikan 

informasi mengenai ketukan kulkul. 

  
Gambar 2. Blok Diagram Sistem Informasi Pengendali Kulkul 

Event List  

 Event list merupakan daftar narasi 

stimulasi atau daftar kejadian yang 

terjadi dalam lingkungan dan 

mempunyai hubungan dengan respon 

yang diberikan oleh sistem. Dalam 

perancangan sistem informasi 

pengendali kulkul bali berbasis web 

ini menggunakan event list sebagai 

berikut:  

1. Login 

2. Mengelola data user 

2.1 Tambah data user 

2.2 Edit data user  

2.3 Cari data user  

3. Mengelola jenis ketukan 

3.1 Tambah data jenis ketukan 

3.2 Edit data jenis ketukan 

3.3 Cari data jenis ketukan 

4. Mengelola data lokasi  

4.1 Tambah data lokasi 

4.2 Edit data lokasi 

4.3 Cari data lokasi 
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5. Kirim Perintah Kulkul 

5.1 Tambah Perintah 

Kulkul 

5.2 Tampil Perintah 

Kulkul 

6. Laporan  

6.1 Laporan histori kulkul 

 

Context Diagram 

Dalam menyusun rancangan 

prosedur sistem informasi dusun maka 

digunakan pemodelan data flow diagram  

dalam bentuk awal yang berupa konteks 

diagram. Konteks diagram bertujuan untuk 

mengetahui pengguna yang akan 

berinteraksi dengan sistem yaitu Admin dan 

Kelian Banjar. Serta laporan yang dihasilkan 

sistem. Context Diagram dideskripsikan 

dalam Gambar 3.1 berikut : 

 
Gambar 3. Context Diagram Sistem Informasi Pengendali Kulkul 

 

DFD Level 0 

DFD level 0 digunakan untuk 

memodelkan kesatuan sistem agar lebih 

terinci, dalam DFD Level 0 terdapat 6 

proses beserta data storage yang digunakan 

dalam media penyimpanan. DFD level 0 

pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

3.2 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Informasi Pengendali Kulkul 

Perancangan Database 

Berikut adalah rancangan basis data 

untuk sistem informasi pengendali kulkul 

bali berbasis web dalam bentuk Conceptual 

Data Model (CDM) seperti ditunjukkan 

pada gambar 3 seperti berikut :  

1

Sistem Informasi Kulkul

[Data Lokasi]

[Login]

[Info Login]

[Data User]

[Info Data Lokasi]
[Info Data User]

[Data Jenis Ketukan]

[Info Data Jenis Ketukan]

[Info Data Lokasi]

[Data Jenis Ketukan]

Admin
Kelian Banjar

[Login]

[Laporan]

[Info Laporan]

[Laporan]

[Info Login]

[Info Data Jenis Ketukan]

[Data Lokasi]

[Info Laporan]

Admin

1 User

2 Jenis_Ketukan

3 Lokasi

4 Log_Kulkul

[Data Login]

[Info Login]

[Data User]

[Info Data User]

1

Login

2

Mengelola Data User

3

Mengelola Data Jenis 
Ketukan

4

Mengelola Data Lokasi

5

Kirim Perintah Kulkul

6

Laporan

Info Login

Data Lokasi

Data Login

Data User

Info Data User

Info Data Jenis Ketukan

[Data Jenis Ketukan]

[Info Data Jenis 
Ketukan]

[Data Lokasi]

[Info Data Lokasi]

[Data Perintah Kulkul]

[Info Data Perintah Kulkul][Data Laporan]

[Info Data Laporan]

[Data Login]

[Info Data Login]

[Data Laporan]

[Info Data Laporan]

[Data Perintah Kulkul]
[Info Data Perintah Kulkul]

Kelian Banjar

Data Jenis Ketukan

Info Data Lokasi

Data Perintah Kulkul

Info Data Perintah 
Kulkul

Info Data Jenis Ketukan

Info Data Lokasi
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Gambar 5. Conceptual Data Model 

 

Rancangan Antarmuka Pengguna 

 Rancangan antarmuka yang dilakukan 

pada penelitian ini dimulai dengan 

melakukan  rancangan halaman login seperti 

pada Gambar 6, user akan memasukkan 

username dan password untuk bisa 

mengakses halaman utama.   

 
Gambar 6. Rancangan Halaman Login 

 

Rancangan halaman dashboard yang 

ditujukan untuk memberikan informasi 

kepada pengguna dan menampilkan halaman 

menu, pada halaman ini terdapat informasi 

lokasi kulkul dan terdapat menu jenis 

ketukan, lokasi, log, user dan laporan.  

 
Gambar 7. Rancangan halaman Utama 

User

#

*

*

*

*

*

Id_user

Nama_user

Email

Username

Password

Level

Integer

Variable characters (25)

Variable characters (25)

Variable characters (25)

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Jenis_Ketukan

#

*

*

Tipe_Ketukan

Nama_Ketukan

Jenis_Ketukan

Integer

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Lokasi

#

o

o

o

o

o

o

Kode_Lokasi

Nama_Lokasi

Alamat

Tanggal

Waktu

Longitude

Latitude

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Date & Time

Timestamp

Variable characters (30)

Variable characters (30)

Log_Kulkul

# id_log Integer
Mengirimkan Menentukan

Menginputkan
Memasukkan



112  Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, Volume 6, Nomor 1, Januari 2020 

 

 

Rancangan antarmuka  rancangan 

halaman jenis ketukan ditujukan untuk 

kelian adat agar dapat menentukan jenis 

ketukan kulkul yang dipilih.  

 
Gambar 8. Rancangan Halaman Jenis Ketukan Kulkul 

Rancangan antarmuka  rancangan 

halaman log kulkul ditujukan untuk admin 

dan kelian adat agar mengetahui log histori 

kulkul yang telah dibunyikan, lokasi dan 

detail dari ketukan kulkul.  

 
Gambar.9. Rancangan Halaman Log Kulkul 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut merupakan hasil implementasi 

dari rancangan antarmuka yang telah 

dibahas sebelumnya.  Halaman login pada 

Gambar 4.1 telah dilengkapi dengan hak 

akses yaitu admin dan kelian adat.  

 

 

 

 
Gambar 10. Halaman Login  

Setelah berhasil login maka user akan 

masuk ke halaman utama seperti pada 

Gambar 11 Halaman utama  ditujukan untuk 

kelian adat agar dapat mendapatkan 

informasi lokasi, kegiatan atau jadwal 

kegiatan adat dan beberapa pilihan menu 

jenis kulkul.  

 
Gambar 11. Halaman Utama 

Selanjutnya adalah halaman jenis 

ketukan dan log kulkul, jenis ketukan 

ditujukan untuk memilih jenis ketukan 

kulkul yang disesuaikan dengan kukul 

musyawarah atau ngayah, kulkul kematian 

dan kulkul jayabaya. Pada setiap menu jenis 

ketukan terdapat informasi log kulkul yang 

telah dibunyikan dengan detail nama jenis 

kulkul, lokasi, tanggal dan waktu.  
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Gambar 12. Halaman Jenis Ketukan dan Log Kulkul  

Pengujian Blackbox Testing 

 Black box testing yang dimana dalam 

pengujian hanya mengamati hasil eksekusi 

melalui data uji dan memeriksa fungsional 

dari perangkat lunak (Aplikasi berbasis 

web). Pengujian yang dimaksud adalah 

untuk mengetahui apakah fungsi di web 

sudah berkerja dengan baik atau tidak. 

Berikut tabel pengujian black box  android 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 Black Box Testing 

No. Form Yang Diuji Pengujian 

1 
Form login sistem 

informasi kulkul 

 Sistem mampu memverifikasi 

akun user sehingga user dapat 

melakukan proses login 

2 
Halaman utama 

sistem  

1. Sistem mampu menampilkan 

lokasi kulkul pada halaman 

utama 

2. Sistem mampu menampilkan 

pilihan menu pada halaman 

utama 

3 
Halaman jenis 

ketukan kulkul 

Sistem mampu menampilkan 

jenis ketukan kulkul.  

4 
Halaman log 

kulkul 

Sistem mampu menampilkan log 

informasi kulkul yang telah 

dibunyikan dengan detail lokasi, 

waktu dan jenis ketukan.  

  

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan sistem informasi ini 

dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan ditunjukkan pada 

pengujian blackbox testing yang dilakukan.  

Sistem informasi pengendali kulkul bali 

berbasis web dapat mempermudah kelian 

adat dalam melakukan menentukan jenis 

kulkul dan proses pengetukan kulkul serta 

dapat mengetahui informasi log kulkul yang 

telah dibunyikan serta berguna untuk 

masyarakat agar mengetahui kejadian apa 

yang terjadi melalui jenis ketukan kulkul 

yang dibunyikan.  
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